
 
 

4.​ ANALISIS 

4.1.​ HASIL KARYA 

Tabel 4.1. Analisa hasil karya 

Man vs Society Naskah 

Scene 20 (Act 1; sequence 2, lock in) 

 

 

Scene 27 (Act 2; sequence 3, raising the 

stakes) 
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Scene 28 (Act 2; sequence 3, raising the 

stakes) 
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Scene 31 (Act 2; sequence 4, first culmination) 
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Scene 37 (Act 2; sequence 5, subplot) 

 

Scene 41 (Act 2; sequence 5, subplot) 

 

Scene 52 (Act 2; sequence 5, rising action) 
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Scene 54 (Act 2; sequence 6, main 

culmination) 

 

​

 

Scene 64 (Act 3; sequence 7, new tension) 
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(Sumber: Penulis, 2025) 

4.2.​ ANALISIS KARYA 

Konflik man vs society dalam naskah film ini terjadi karena norma masyarakat 

yang masih mengandung patriarki, melawan norma progresif yang ingin diambil 
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Aisha, protagonis naskah film panjang ini, yang mau menggugurkan bayinya. Ada 

perbedaan ekspektasi dan ideologi antara dua pihak. Karena masyarakat yang 

menganut moral pro life, di mana janin dihitung sebagai nyawa dan pandangan 

pro laki-laki, yang menyalahkan korban perempuan dalam pemerkosaan, korban 

di stereotipik sebagai yang menggoda pelaku. Sedangkan Aisha sebagai korban 

merasa tidak adil, dan mau menggugurkan janinnya, ini disebut pro choice, yang 

mengedepankan pilihan wanita atas tubuhnya, atas tindakan apapun yang ia 

lakukan, karena itu adalah haknya. Kedua hal ini berlawanan sehingga muncullah 

konflik dalam plot. 

 
Gambar 4.1. Penggalan Scene 20-1 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

 
Gambar 4.2. Penggalan Scene 20-2 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

 
Gambar 4.3. Penggalan Scene 20-3 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

Dalam scene 20, terdapat sekuens Lock in, di mana karakter utama sudah 

terjerat dalam masalah ini dan tidak bisa keluar, disebut Schliff, (2020). Reaksi 

orang tuanya yang menyalahkannya adalah bagian dari penerapan konflik man vs 
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society. Ketika menemui anaknya hamil, Arif langsung menyalahkan Aisha, 

contoh dari seksisme yang dialami perempuan dan norma patriarki yang 

disisipkan oleh Arif, seperti tuduhan ‘tidak memakai hijab’ maka asumsinya 

langsung Aisha berbuat salah dan itu bukti dia sudah bergaul secara tidak benar 

sehingga hamil. Lalu pandangan seksisme juga dilampirkan dari dialog ‘apa sih 

yang ada di otakmu?’ mengimplikasikan laki-laki yang menilai intelejensi 

perempuan tidak setinggi laki-laki. 

 
Gambar 4.4. Penggalan Scene 20-4 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

Reaksi Aisha yang akhirnya dengan marah meneriakkan apa yang terjadi 

di dirinya adalah bentuk Aisha mengakui ia sudah tidak bisa kabur dari masalah 

ini. Menggambarkan perilaku seksisme yang ia hadapi, dengan orang tuanya yang 

tidak mau menerima pemerkosaan yang terjadi pada Aisha. Mereka menganggap 

pemerkosaan tabu untuk dibahas, dan hal ini adalah bukti dari kesalahan Aisha, 

karena tidak memakai hijab, bukan menyalahkan pelaku yang jelas berbuat. 

Terjadi konflik dalam keluarga ini karena pandangannya yang masih patriarki 

sentris, menyalahkan korban dibanding pelaku. 

 
Gambar 4.5. Penggalan Scene 27-1 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

Dalam penggalan scene 27-28 ini, tampak Aisha yang berusaha 

memberontak ketika bertemu Edi, sebagai reaksi traumanya melihat pelaku. 

Dilihat juga terjadi pemaksaan kepada Aisha, dari pihak orang tuanya untuk 
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menyelesaikan konflik secara ‘kekeluargaan’ dan sesuai norma patriarki 

masyarakat, yaitu menikahkan korban kepada pelaku, agar tidak menjadi aib. 

Korban masih dianggap bersalah, dan kebejatan pelaku dianggap sebatas 

kesalahan hamil diluar nikah dan berbuat dosa, dibanding kekejian yang terjadi. 

Hal ini berlawanan dengan moral Aisha, yang mau otonomi atas tubuhnya dan 

diakui kejadian yang menimpa dirinya sebagai korban atas kasus pemerkosaan.  

 
Gambar 4.6. Penggalan Scene 27-2 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

Komentar Edi, yang merupakan pelaku dan Nur, Ibu Edi, merupakan 

cerminan masyarakat dengan seksismenya terhadap perempuan. Pelaku tidak mau 

mengakui kesalahannya, dan korban masih dianggap salah karena menunjukkan 

emosi sebagai perempuan. Mereka merasa berhak menilai dan menghakimi, lewat 

lensa mereka yang patriarki dan seksis. Korban masih dianggap sebagai yang 

salah, hanya karena ia perempuan, maka ia yang menggoda laki-laki untuk jatuh 

ke dalam dosa, ini adalah pandangan yang sangat seksis.  

 

Gambar 4.7. Penggalan Scene 28-1 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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Gambar 4.8. Penggalan Scene 28-2 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 
Korban disuruh bersyukur karena mau dinikahi oleh pelaku adalah produk 

dari stigma patriarki yang diciptakan masyarakat, di mana perempuan yang hamil 

diluar nikah adalah perempuan sundal, sehingga pernikahan ini menjadi hal yang 

menjaga nama baik. Dan perempuan lain, Ibu Aisha, juga ikut disalahkan, karena 

tidak mendidik anaknya, padahal ada dua orang tua disitu dan Aisha sebagai 

korban tidak berbuat apa-apa. 

 
Gambar 4.9. Penggalan Scene 28-3 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

Konflik di masyarakat terjadi ketika seseorang melawan arus populasi 

(Ross, 1993). Dilihat masyarakat di sini hanya menonton dan bergosip, saat Aisha 

kabur dan dikejar Edi. Mereka memilih menonton, mencerminkan mereka yang 

tidak setuju dengan Aisha dengan label korban, mereka lebih memilih melihat ini 

sebagai kesalahan Aisha. Aisha dipandang sama derajatnya dengan pelaku dalam 

kacamata mereka yang seksis. 

 
Gambar 4.10. Penggalan Scene 31 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

Dalam scene 31, seperti yang dikatakan Mckee (1997), konflik yang baik 

adalah konflik yang datang dari ketegangan. Ahmad dapat telepon dari keluarga 

Aisha yang mendesak adanya pernikahan antara mereka berdua, walaupun Aisha 
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sama sekali tidak konsen. Terlihat sebagai bentuk seksisme dan pandangan 

patriarki, di mana anak perempuan tidak punya hak menentukan pilihan, namun 

orang tuanya punya. Serta adanya perlawanan dari Nur, yang langsung 

merendahkan Aisha yang merupakan korban, terlihat Nur yang masih menjunjung 

dalam budaya patriarki. Sebagai Ibu yang sayangnya masih memandang dunia 

dengan kacamata misoginis, semua perbuatan Edi dianggap benar dan Aisha 

dianggap salah.  

 
Gambar 4.11. Penggalan Scene 37 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

Dalam scene 37, terlihat gambaran masyarakat yang menghakimi orang 

yang melawan normal mereka dalam konflik. Lewat sosial media, bahkan di grup 

yang masih ada dirinya, Aisha dirundung oleh mantan teman kelasnya yang lebih 

percaya pelaku dibanding korban, sesuai dengan stigma patriarki. Terpapar 

perilaku seksis mereka menciptakan konflik dalam kelas dengan menyalahkan 

korban dan menjunjung tinggi lelaki, dengan mulai memutar balikkan fakta dan 

menyebarkan gosip, di mana Edi yang tidak bersalah, Aisha lah yang salah, 

semata karena ia perempuan. Dilihat juga ada ketimpangan sosial di masyarakat, 
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yang mengimplementasikan seksisme dan norma patriarkis mereka, dengan 

pengaruh orang tua yang menyampaikan informasi dari Nur, yang jelas bias. 

Hasilnya Aisha dikucilkan, dianggap pengaruh buruk, menjadi korban seksisme 

dari masyarakat . 

 
Gambar 4.12. Penggalan Scene 41 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

Montase di scene 41, terlihat Aisha yang menjadi korban dari seksisme, 

lewat usaha orang tuanya yang mau mendamaikan dirinya dengan pelaku, yaitu 

Edi. Aisha yang melawan keluarganya dan keluarga Edi yang tiap hari tiada 

hentinya membahas pernikahan, sedangkan dirinya meronta menolak dan 

mengurung diri di kamar, merupakan salah satu contoh konflik man vs society,  di 

mana Aisha sebagai individu melawan apa yang dianggap masyarakat normal, 

yang diwakilkan oleh keluarganya dan keluarga Edi. Bentuk perlawanan ini 

masuk dalam rising action. Rising action adalah ketika karakter melakukan suatu 

atau tindakan, namun masih belum dalam resolusi masalah, disebut Schliff (2020). 

Cocok untuk situasi yang ditemukan Aisha saat pada scene ini. 

 
Gambar 4.13. Penggalan Scene 52-1 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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Gambar 4.14. Penggalan Scene 52-2 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

Dalam scene 52, Rara dan Kiki yang sedang berkunjung tiba-tiba, 

melontarkan komentar menyudutkan Aisha dan mengejeknya. Pandangan 

seksisme sudah mendarah daging, diturunkan masyarakat dari generasi ke 

generasi, seperti yang dilihat di penggalan adegan ini dari karakter Kiki yang 

masih remaja. Kejadian ini juga menjadi contoh moral dari masyarakat yang 

berbeda, yang menganggap pernikahan untuk menutup kehamilan lebih penting, 

dibanding mengakui Aisha adalah korban pemerkosaan, yang mereka masih 

anggap tabu. Hal ini juga melambangkan masyarakat yang tadinya baik, sudah 

berubah opini dan menjadi musuh Aisha, karena dimana ada konflik laki-laki 

melawan perempuan, perempuan pasti ada salahnya. Ini termasuk seksisme.  

Konflik dimulai dari man vs man berubah menjadi man vs society, Ross 

(1993). Awalnya ini adalah argumen antara Rara dan Kiki mengejek Aisha, 

namun berubah menjadi gambaran opini masyarakat lewat informasi yang didapat 
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dari dialog. Ketika Aisha membela diri langsung ditepis, dan dianggap tidak 

benar, padahal dia korbannya. Namun yang punya kekuasaan lebih di desa adalah 

Bu Kepala Desa dan sumber informasinya yang ditelan mentah oleh warga. 

 
Gambar 4.15. Penggalan Scene 54 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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Gambar 4.17. Penggalan Scene 64-1 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

 
Gambar 4.17. Penggalan Scene 64-2 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

Lewat scene 54 dan 64, dari argumen dialog Titik dan Arif, dari penggalan 

scene terlihat Nur salah menggunakan kekuasaannya, untuk mengucilkan Titik 

dan membuat bisnis Arif sepi. Ini adalah contoh dari tindakan yang dilakukan 

masyarakat terhadap kaum yang dipandang melawan, agar perlawanan mereka 

berhenti dan semua kembali menjadi ‘normal’, mengikuti moral yang dianggap 

masyarakat ‘benar’. Di sini didapat Arif dan Titik mendapat tekanan selain sosial, 
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ekonomi dari luar juga, yaitu masyarakat sebagai konsumen tidak mau membeli 

produk mereka. Titik mau semua kembali seperti biasa agar dapat menyambung 

hidup lebih baik di sana, pandangannya masih seksis.  

Karena Titik masih mengedepankan pemikiran masyarakat banding hak 

anaknya sebagai perempuan. Dapat dilihat dari argumen nya, Titik tidak terlalu 

memikirkan Aisha sebagai korban pemerkosaan, melainkan ini cuma kesalahan. 

Sedangkan Arif yang kelewat kesal karena ini semua adalah salah Edi dan 

korbannya adalah anaknya, Aisha, yang diperkosa Edi, adalah bukti dari konflik 

harus tetap terjadi di masyarakat agar masyarakat berkembang. Arif terlihat mulai 

terbuka dan mengedepankan pilihan Aisha, ada progress walau kecil, menjadi 

harapan dari setiap konflik, untuk mengambil langkah lebih baik. 
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